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Jual beli merupakan kegiatan yang diatur dalam syariat Islam karena
mengandung peran penting dalam pemenuhan kebutuhan manusia. diantara
kebutuhan manusia di era tekhnologi salah satunya ialah smartphone. smartphone
merupakan sebuah alat telekomunikasi yang menjadi salah satu sarana
komunikasi yang lebih efektif. Hobbit Phone merupakan salah satu outlet yang
menjual berbagai macam bentuk smartphone dari model lama hingga terbaru dari
model jual beli cash maupun kredit, penawaran semacam ini membuat para
konsumen lebih tertarik apalagi salah satu konsumen terbanyak ialah kalangan
mahasiswa yang notabennya anak rantau. Dengan sistem kredit jaminan kartu
mahasiswa merupakan bagian daya tarik untuk menarik sasaran. Sistem jual beli
kredit yang ditawarkan memilki batas waktu yang telah ditentukan dimana
konsumen harus mengangsur setiap bulan sesuai dengan jangka waktu yang telah
ditentukan sperti halnya sistem pelayanan kredit pada umumnya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang
bersifat kualitatif. Pendekatan bersifat kualitatif. Dalam pengumpulan data
dilakukan pengolahan data-data yang bersumber dari lapangan yaitu Hobbit Phone
Purwokerto dan pengumpulan data pendukungyang bersumber dari kepustakaan.
Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi.
Metode analisis yang digunakan metode deduktif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Praktik jual beli Smartphone di toko
Hobbit dengan sistem harga opsional dilakukan dengan beberapa tahapan dalam
proses transaksi jual beli yang dilakukan toko tersebut, mulai dari tahapan
penawaran, tahapan pengecekan barang, tahap perjanjian/ kontrak dan tahap
melakukan pembayaran. Bahwa Praktik jual beli Smartphone di toko hobit dengan
sistem harga opsional yang sebagaimana dijelaskan di BAB 1V, tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip dalam figih muamalah, khususnya dalam
akad jual beli. Demikian juga dengan pendapat para ulama tentang prinsip-prinsip
dalam melakukan akad jual beli, diimplementasikan oleh toko hobit.

Kata Kunci: jual beli, sistem harga opsional, fikih muamalah
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A

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT. Manusia merupakan
makhluk sosial yang saling berinteraksi dan saling membutuhkan satu sama
lain dalam menjalani kehidupannya dalam masyarakat. Kegiatan manusia
yang sering dilakukan salah satunya adalah berinteraksi dalam rangka
memenuhi kebutuhan hidupnya. Interaksi manusia dalam menjalankan
perannya sebagai makhluk sosial untuk memenuhi kebutuhansalah satunya
ialah dengan jual beli yang sudah ada sejak dulu sampai sekarang.

Jual beli merupakan kegiatan yang diatur dalam syariat Islam karena
mengandung peran penting dalam pemenuhan kebutuhan manusia. Hukum
yang terkait dengan jual beli menjadi sangat penting untuk dibahas karena
perkembangan jual beli tidak stagnan dengan cara konvennsional yang
awalnya dengan sistem barter, uang sebagai alat tukar, pasar tradisional, pasar
modern dan pasar online yang saat ini sedang menjadi tren dewasa ini.
Hubungan hak dan kewajiban itu diatur dalam kaidah-kaidah hukum yang
bertujuan untuk menghindari terjadinya bentrokan berbagai kepentingan.

Kaidah-kaidah hukum yang mengatur hubungan hak dan kewajiban
dalam kehidupan bermasyarakat itu disebut dengan muamalah.! Oleh karena

itu, dalam Islam memberlakukan aturan dan ketentuan-ketentuan jual beli

11.

! Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Yogyakarta : UlIl Press, 2004), him.



mulai dari akad, objek jual beli, ijab kabul (skighat), dan nilai tukar barang.?
Hal tersebut diatur melalui firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat
275 yang menjelaskan bahwa jual beli adalah halal.

520108 aeall &7 3als...,

.....Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.....

Ajaran Islam dalam persoalan muamalah bukanlah ajaran yang kaku,
sempit dan jumud, melainkan ajaran yang fleksibel dan elastis, yang dapat
mengakomodir berbagai perkembangan transaksi modern, selama tidak
bertentangan dengan nash Al-qur’an dan Sunnah.® Perkembangan jenis dan
bentuk muamalah yang di laksanakan oleh manusia sejak dahulu sampai
sekarang sejalan dengan perkembangan kebutuhan dan pengetahuan manusia
itu sendiri. Atas dasar itu, di jumpai dalam berbagai suku bangsa dan jenis
dan bentuk muamalah yang beragam, yang esensinya adalah saling
melakukan interaksi sosial dalam upaya memenuhi kebutuhan masing-
masing.

Seiring dengan cepatnya akselerasi Ekonomi Islam di tengah
masyarakat, Figih Muamalah menjadi bahan terus menerus. Praktek jual beli
mengalami banyak perkembangan bentuk transaksi karena kemajuan
teknologi yang begitu pesat. Penjualan dengan pembayaran tunai dan kredit
adalah salah satu contoh kongkret perkembangan transakasi jual beli yang

sudah banyak dilakukan oleh para pelaku usaha mikro maupun makro.*

2 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung: CV Putra Setia, 2001), him. 16.
® Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), cet. ke-2 him. V.
* M. Yazid Afandi, Figih Muamalah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), him. 1.



Perkembangan teknologi telah membawa perubahan di segala bidang
kehidupan masyarakat, salah satunya kemajuan teknologi dibidang
komunikasi. Banyak kemudahan-kemudahan yang dapat dirasakan manusia
akibat pengaruh positif dari kemajuan teknologi.

Perkembangan penggunaan teknologi yang berlangsung sangat pesat.
Hal ini mengakibatkan manusia mempunyai banyak pilihan dalam
berkomunikasi. Seiring dengan perkembangan zaman, penemuan-penemuan
terbaru dan inovasi sarana komunikasi semakin meningkat. Di abad 21 ini,
sudah banyak jenis smartphone yang dapat dijadikan sarana telekomunikasi
yang di bawa oleh pengguna.®> Melalui smartphone, seseorang dapat berbicara
atau berkomunikasi dengan orang lain dari tempat yang berjauhan bahkan
bisa dilakukan dari negara yang berbeda sesuai dengan keinginan mereka.
Bukan sebagai alat komunikasi saja, sekarang smartphone yang sudah
dilengkapi dengan berbagai aplikasi juga menunjang pergaulan dan
kebutuhan saat ini.

Namun pada prakteknya, para pelaku usaha menjual barang dengan
opsi pembayaran dengan harga yang berbeda, yaitu secara tunai dengan harga
normal, atau secara kredit dengan harga yang lebih tinggi dari harga normal.
Saat ini, kenyataan tersebut tidak dapat kita hindari karena para pelaku usaha
atau perusahaan-perusahaan di Indonesia hampir seluruhnya pada saat ini
menerapkan penjualan dengan opsi dua harga dalam mekanisme tunai dan

kredit.

®> Gede Manik Yogiartha dan | Ketut Wirta Gridhi, “Perlindungan Hukum Terhadap
Konsumen dalam Jual-Beli Telepon Seluler Tanpa Garansi di Pasar Gelap (Black Market)”, him 2.



Transaksi jual beli smartphone dengan sistem opsional ini masih
dipertanyakan keabsahan jual belinya. Model jual beli dalam prakteknya
belum sesuai dengan figih muamalah, karena kreditur dan debitur saling rela
dan sepakat terhadap akad yang terdahulu. Dimana penjual menjelaskan
harga tunai dan kredit dengan nominal yang berbeda, yaitu harga kredit lebih
mahal dari harga tunai sebagai jasa untuk penjual. Namun semakin lama
Penerapanya mulai berubah, dimana penjual hanya menyebutkan satu harga
saja yang tidak diketahui apakah itu harga kredit atau harga tunai, dan praktek
kredit tersebut menjadi tidak transparan.

Dalam syariat Islam, jual beli dengan cara demikian termasuk ke
dalam bai’ataini i bai’tin, yaitu dua jual beli dalam satu akad yang termasuk
ke dalam jual beli yang dilarang. Larangan tersebut berdasarkan hadis nabi
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abu Hurairah;

Tach b oo o s £l b o i J5t Gt J B85 56 o 085

“Dari abu Hurairah berkata : Rosulallah S.A.W. melarang dari jual

beli kedalam satu akad ”

Secara dzahir, hadis tersebut tidak membolehkan jual beli dengan opsi
dua harga seperti halnya jual beli dengan opsi pembayaran tunai atau kredit
yang sudah banyak terjadi pada masa sekarang.

Praktek jual beli dengan opsi harga yang berbeda pada zaman

sekarang menjadi hal yang umum dan banyak dilakukan oleh para pelaku

usaha. Salah satunya adalah Hobbit Phone Purwokerto yang terletak di

® At-Tirmizi, Jami al-Mukhtasar at-Tirmizi, Ki tab al-Buyu, Bab Ma Ja ‘a fi an-Nahyi’an
Bai atain fi Bai ah (Arab Saudi: Bait al-Afkar wa Ad-Dauliyah, t.th) him. 218.



Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas. Hobbit Phone ini
mempunyai usaha jual beli smartphone yang sudah berjalan selama 5 tahun
lebih. Berdasarkan data penjualan tahun 2019-2020 yang didapat di Hobbit
Phone sebanyak 135 unit smartphone dengan berbagai merek, seperti:
Samsung, Xiaomi, Realme, dan Oppo.

Data yang diperoleh peneliti berdasarkan observasi awal,
menunjukkan bahwa kebanyakan konsumen yang menjadi pembeli dalam
transaksi jual beli smartphone merupakan kalangan mahasiswa yang masih
menjalani studi di Kampus yang berada di Kota Purwokerto. Seperti yang
diungkakan oleh pemilik Hobbit Phone, banyak dari mahasiswa yang
melakukan pembelian smartphone mengabaikan perbedaan harga antara
harga tunai dan kredit. Pembeli hanya tahu bahwa jual beli smartphone
tersebut menggunakan sistem kredit dengan menggunakan jaminan kartu
tanda mahasiswa (KTM) untuk dapat memiliki smartphone yang diinginkan
dan melakukan pembayaran angsuran pertama di jadikan sebagai DP (uang
muka) pembelian.’

Secara teori, jual beli harus dilakukan dalam satu transaksi untuk
memenuhi asas kepastian, termasuk didalamnya masalah penentuan harga
jual pada suatu barang atau jasa, harus ditetapkan dengan satu harga, tidak
menawarkan pilihan yang menimbulkan ketidakpastian, terlebih tawaran
tersebut ditawarkan dengan dua harga berbeda. Hal tersebut diterangkan

dalam hadist termasuk cara jual beli yang dilarang, namun pada realita zaman

" Wawancara dengan Syamsul, pemilik Hobbit Phone Purwoketo, Tanggal 01 Mei 2020
Pukul 16.00 WIB.



sekarang, jual beli dengan cara tersebut banyak terjadi, yaitu pada praktek
penjualan barang dengan pilihan tunai atau kredit (angsuran).

Pada praktiknya Hobbit Phone tidak mengatakan secara langsung
perbedaan harga yang akan dibeli oleh konsumen. Padahal apabila konsumen
berkenan membeli smartphone dengan hargai tunai akan ada selisih harga
jika dibandingkan dengan sistem kredit. Perbedaan harga antara sistem kredit
dan tunai inilah yang belum sesuai dengan figih muamalah, dengan ini
peneliti tertarik untuk mengkaji permasalahan tersebut dengan judul “Jual
Beli Smartphone Sistem Harga Opsional Dikalangan Mahasiswa ditinjau

dari Fikih Muamalah (Studi di Hobbit Phone Purwokerto)”

Definisi Operasional
Untuk memperjelas dan memudahkan serta menjaga agar tidak terjadi
kesalahpahaman dan keluasan arti dalam memahami judul di atas dan untuk
memperoleh gambaran yang jelas serta dapat mempermudah pengertiannya,
maka perlu adanya definisi operasional sesuai dengan kalimat judul tersebut:
1. Jual Beli Smartphone Sistem Harga Opsional
Jual beli smartphone dengan sistem harga opsional merupakan jual
beli yang di dalamnya terdapat perbedaan harga customer yang membeli
secara kredit dan secara tunai. Definisi tunai dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia memiliki arti tidak bertangguh atau membayar seharga barang

yang dibelinya pada saat menerima barang dan sering juga disebut



kontan.® Dan definisi kredit adalah sesuatu yang dibayar secara berangsur-
angsur, baik jual beli maupun pinjam meminjam. Kredit dibolehkan dalam
hukum jual beli secara Islami, sistem jual beli ini dikenal dengan istilah
Bai’ Tagsit. Secara istilah, kredit diartikan dengan menjual sesuatu dengan
pembayaran tertunda, dengan cara memberikan jumlah cicilan dalam
jumlah dan waktu tertentu, serta lebih mahal dari harga kontan.
2. Mahasiswa
Mahasiswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seorang yang
sedang menjalani studi pendidikanya di perguruan tinggi baik dari
Akademi, Politeknik, Sekolah Tinggi, Institute, maupun Universitas di
Purwokerto. Mahasiswa tersebut sekaligus menjadi konsumen dari toko
smartphone hobbit phone Purwokerto.
3. Hobbit Phone Purwokerto
Hobbit Phone Purwokerto merupakan toko jual beli smartohone
yang terletak di Jalan Bobosan no. 45 Karangjambu, Kelurahan
Purwanegara, Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas. Hobbit
Phone adalah toko yang menjual berbagai macam merk smartphone seperti
Xiomi, Samsung, Oppo, Vivo dan smartphone lainya dengan metode

penjualan secara kredit dan tunai.

® http://Kbbi.web.id, diakses pada tanggal 5 Mei 2020.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penyusun membatasi pokok
permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini ke dalam beberapa poin,
yaitu:
1. Bagaimana praktik jual beli smartphone di Toko Hobbit Phone
Purwokerto dengan sistem harga opsional di kalangan mahasiswa?
2. Bagaimana jual beli smartphone di Toko Hobbit Phone Purwokerto
dengan sistem harga opsional di kalangan mahasiswa ditinjau dari fikih

muamalah?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Setiap penelitian tentu memiliki tujuan dan kegunaan, hal ini perlu
diperhatikan agar bisa menjadi acuan bagi setiap kegiatan yang akan

dilakukan.

1. Tujuan
a. Untuk mengetahui Praktik jual beli smartphone sistem harga opsional

di kalangan mahasiswa.
b. Untuk mengetahui praktik jual beli smartphone sistem harga opsional
di kalangan mahasiswa ditinjau dari fikih muamalah.
2. Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi perkembangan muamalat dalam rangka
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khusunya yang berkaitan

dengan hukum ekonomi syariah.



b. Secara praktis penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran dan
masukan serta pertimbangan bagi pihak-pihak yang terkait khususnya

penjual kredit smartphone Hobbit Purwokerto.

E. Kajian Pustaka

Untuk membantu penulis dalam menyusun skripsi ini, penulis
mengkaji beberapa penelitian tentang jual beli yang relevan terkait dengan
pembahasanpraktek jual beli dalam tinjauan hukum Islam mengenai perihal
figh muamalah secara umum yang telah disusun baik yang berbentuk buku,
laporan penelitian maupun jurnal yang menjelaskan tentang persoalan ini.

Penelitian pertama dari Fajar Khoirul Imam yang berjudul “ Hukum
Jual Beli Dengan Opsi Harga Tunai dan Kredit (Studi Instibat Hukum
Madzhab Syafi’i)” penelitian ini menganalisi mengenai praktik jual beli
dengan opsi harga tunai dan kredit menurut madzhab Syafi’i yang
berkesimpulan bahwa harga tunai dan kredit menurut madzhab Syafi’i.’
Perbedaan dengan penelitian ini dengan penlitian penulis yakni terletak pada
objek penelitian, penelitian di atas lebih memfokuskan pada instibat hukum
madzhab Syafi’i terhadap praktik jual beli dengan opsi harga tunai dan kredit
sedangkan penliti lebih berfokus pada jual beli smartphone dengan sistem
harga opsional di kalangan mahasiswa ditinjau dari fikih muamalah.

Kedua skripsi yang ditulis oleh Andika Fansori yang berjudul

“Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Jual Beli Kendaraan Bermotor Dengan

%Fajar Khoirul Imam, “Hukum Jual Beli Dengan Opsi Harga Tunai Dan Kredit (Studi
Instibat Hukum Madzhab Syafi’i)”, Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga,
2016.
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Opsi Harga Tunai dan Kredit (Studi Kasus Dealer Yamaha Lautan Teduh
Margatiga).'® Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penentuan harga
dalam jual beli kendaraan bermotor dengan opsi harga tunai dan kredit di
Dealer Yamaha Lautan Teduh Margatiga. Perbedaan dengan penelitian di atas
dengan penelitian penulis yakni terletak pada objek penelitian yang
berkonsentrasi pada jual beli kendaraan bermotor sedangkan penelitian
peneliti objek penlitianya adalah jual beli smartphone.

Penelitian ketiga membahas tentang penambahan harga dalam jual beli
kredit (angsuran) yang diteliti oleh Farhan Indra Fahrudi dalam skripsinya
yang berjudul “Penambahan Harga dalam Jual-Beli Kredit (angsuran) (Studi
Pemikiran Yusuf Al-Qardhawi)”. Pada penelitian ini dijelaskan bagaimana
pandangan Yusuf Qardhawi terhadap kasus penambahan harga dalam
pembayaran kredit (angsuran) yang terjadi di masyarakat.'! Perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan peniliti adalah objek penelitian, penlitian di atas
meneliti tentang pemikiran tokoh sedangkan penlitian yang ditulis penliti
mengkaji mengenai jual beli dengan sistem harga opsional ditinjau dari fikih

muamalah.

%Andika Fansori “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Jual Beli Kendaraan Bermotor Dengan
Opsi Harga Tunai Dan Kredit, Skripsi, (Studi Kasus Dealer Yamaha Lautan Teduh Margatiga)”,
Fakultas Syari’ah IAIN Metro Lampung. 2019.

YFarhan Indra Fahrudi, “Penambahan Harga dalam Jual-Beli Kredit (angsuran) (Studi
Pemikiran Yusuf Al-Qardhawi)”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari“ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga, 2005.
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Persamaan dan perbedaan penelitian peneliti dengan penlitian yang

lebih dahulu.
No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 Fajar Khoirul | Hukum Jual Beli | opsi harga a) Objek,
Imam Dengan  Opsi | tunai dan Penelitian
Harga Tunai | kredit b) Instibat
DanKredit hukum
(Studi  Instibat madzhab
Hukum Syafi’i
Madzhab
Syafi’i)
4 Andika Tinjauan Penentuan a) Objek
Fansori Ekonomi Islam | harga  secara penelitian
Terhadap  Jual | opsi b) Smartphon
Beli Kendaraan c) Hobbit
Bermotor Phon
Dengan  Opsi Purwokerto
Harga Tunai dan
Kredit  (Studi
Kasus  Dealer
Yamaha Lautan
Teduh
Margatiga
Farhan Indra | Penambahan Jual beli a) Objek
Fahrudi Harga dalam Penelitian
Jual-Beli Kredit b) Pemikiran
(angsuran) TokohYusu
(Studi f Al-
Pemikiran Qardhawi
Yusuf Al- c) Opsional
Qardhawi)

Meskipun sudah banyak penlitian mengenai jual beli, masalah jual beli

dengan sistem harga opsional tersebut belum ada yang membahas secara

komprehensif dalam pandangan fikih muamalah. Berdasarkan beberapa

kajian pustaka yang dilakukan oleh penyusun, belum ada yang membahas

jual beli smartphone sistem harga opsional di kalangan mahasiswa ditinjau
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dari fikih muamalah, yang membedakan dengan apa yang diteliti dalam
skripsi penulis dari penelitian sebelumnya adalah selain dari segi tempat dan
obyek tentu memperoleh data yang berbeda pula.

Pelaksanaan jual beli smartphone dengan sistem harga opsional
dilakukan di Hobbit Phone Purwokerto. Hal inilah yang mendorong penulis

tertarik lebih jauh tentang kajian ini.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami penulisan skripsi ini, maka
skripsi ini disusun dalam beberapa bab yang masing-masing terdiri dari sub-
sub dalam penyusunan skripsi ini, maka peneliti menggunakan sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, yang mengidentifikasikan tentang pendahuluan, latar
belakang, Rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi
oprasional, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang pengertian jual beli opsional, dasar
hukum jual beli opsional, syarat jual belirukun jual beli opsional, manfaat jual
beli opsional, dan berakhirnya jual beli opsional menurut Figih Muamalah.

Bab ketiga, Metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi
penelitian, pendekatan penelitian, data dan sunber data, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

Bab keempat, memaparkan gambaran umum penjual smartphone
Hobbit Phone Purwokerto, struktur organisasi Hobbit Phone Purwokerto,

metode jual beli smartphone dengan harga opsional di Hobbit Phone
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Purwokerto, kemudian tinjauan Figih Muamalah tehadap jual beli
smartphone sistem harga opsional.
Bab kelima, merupakan penutup dari semua pembahasan, yang

memuat kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang “Jual Beli

Smartphone Sistem Harga Opsional Dikalangan Mahasiswa Ditinjau dari

Fikih Muamalah, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam hal jual beli smartphone atau HP di Hobbit Phone Purwokerto
pada dasarnya sama dengan pelaksanaan jual beli pada toko lainnya.
Namun ada beberapa yang unik khususnya pembelian dengan sistem
kredit, salah satunya syarat yang diperlukan yaitu kartu mahasiswa atau
keterangan yang menunjukkan seorang mahasiswa aktif. Hal ini berlaku
karena layanan kredit dikhususkan untuk mahasiswa. Namun secara
hukum Islam sudah sesuai dengan rukun dan syarat yang harus dipenuhi.
Proses jual belinya terdiri dari beberapa tahap, antara lain: tahap
penawaran dan setelah terjadi kesepakatan antar kedua belah pihak
dilanjutkan ke tahap pengecekan barang. Khusus untuk konsumen yang
membeli dengan sistem kredit maka harus menandatangani perjanjian
kredit.

2. Tinjauan figh muamalah terhadap pelaksanaan jual beli pada Hobbit
Phone Purwokerto ini dapat disimpulkan bahwa jual beli HP dengan
sistem kredit termasuk jual beli yang sah, karena telah memenuhi semua
rukun dan syarat. Selain itu, praktik jual beli sistem kredit di Hobbit

Phone Purwokerto adalah boleh sesuai dengan apa yang disampaikan oleh

68
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jumhur ulama. Selain itu, niat awal dari adanya layanan kredit tersebut
untuk membantu memudahkan mahasiswa yang memang membutuhkan
HP untuk komunikasi namun terkendala biaya. Maka tambahan harga
yang ditambahkan pada setiap angsuran adalah bagian penundaan waktu
dari harga. Tambahan ini merupakan selisih antara harga barang jika
dijual dengan harga kredit. Antar penjual dan pembeli sudah saling

sepakat tanpa ada yang merasa keberatan.

B. Saran-saran
Setelah peneliti memberikan kesimpulan atas jawaban dari rumusan
masalah seperti jawaban di atas, maka peneliti dapat memberikan saran-saran,
yakni apabila para pihak ingin melakukan jual beli dengan sistem kredit
sebaiknya dilakukan dengan cara yang sesuai aturan (prinsip, rukun dan
syarat) terutama yang sesuai dengan hukum Islam.
1. Penjual
Untuk penjual janganlah memberikan tambahan harga yang
berlebihan pada pembelian dengan sistem kredit agar konsumen tidak
merasa keberatan saat membayar. Sudah seharusnya pelaku usaha
memperhatikan dan menentukan kegiatan usahanya supaya tidak
bertentangan dengan ketentuan yang berlaku yaitu berdasarkan al-Qur’an
dan Hadis.
2. Konsumen
Dalam hal jual beli dengan sistem kredit ini, hendaknya konsumen

bisa memperhatikan pelaksanaannya, apakah sudah sesuai dengan aturan



70

dan ketentuan yang berlaku? Apakah ada unsur manipulasi, yang jelas
dilarang karena merugikan? Hal tersebut pastinya menuntut konsumen
untuk bersikap cerdas dalam melakukan aktifitasnya. Selain itu,
konsumen juga harus memeuhi kewajibannya dalam membayar kredit

tersebut.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, tiada kata yang dapat terucap selain dari
segala puji dan syukur atas ijin Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini. Terimakasih kepada semua pihak atas segala dukungan dan
bantuan baik bantuan moral maupun materil yang sangat besar bagi penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini. Atas segala kekurangan dalam penyusunan
skripsi ini, dengan penuh kesadaran dan kerendahan hati memohon maaf dan
mengharapkan kritik dan saran yang membangun. Semoga bermanfaat untuk

berbagai pihak, khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya.

Purwokerto, 28 Januari 2020

Penulis,

Muhammad Burhanudin
NIM. 1423202071
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